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Abstrak  

Telah dilakukan analisis kualitatif metabolit sekunder pada ekstrak rimpang lengkuas putih 

(Alpinia galanga. L) sebagai antibakteri pada Klebsiella pneumonia. Lengkuas merupakan  

tanaman herbal yang diyakini mempunyai banyak manfaat. Lengkuas selain umum digunakan  

bumbu tambahan dalam masakan juga memiliki manfaat dalam kesehatan, seperti anti tumor, 

pengahambat produksi asam lambung, antiinflamasi, antihypoglikemik, antibakteri, anti tumor, 

dan manfaat lain dalam kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui kandungan senyawa pada 

rimpang lengkuas putih untuk kemudian diuji daya hambatnya pada bakteri Klebsiella pneumonia 

sebagai bakteri yang mengganggu pernapasan. Metode yang digunakan untuk uji kandungan 

kimianya adalah eksperimen laboratorium secara kualitatif dengan skrining senyawa kimia, 

kemudian uji antibakterinya menggunakan metode Kirby Bauer. Hasil dari penelitian terlihat 

bahwa ekstrak rimpang mengandung alkaloid, fenol, flavonoid, dan saponin. Hasil uji hambat 

terlihat bahwa zona hambat bakteri tertinggi pada 60% ekstrak rimpang lengkuas sebesar 14,3 

mm. Kesimpulan penelitian ini adalah rimpang lengkuas putih memiliki kemampuan kuat sebagai 

antibakteri pada bakteri Klebsiella pneumonia. 

Kata kunci :rimpang, lengkuas putih, antibakteri 

 

Abstract  

Qualitative analysis of secondary metabolites in white galangal (Alpinia galanga. L) rhizome extract 

as an antibacterial against Klebsiella pneumonia has been carried out. Galangal is the herbal plant that 

is believed to have many benefits. Apart from being an additional spice in cooking, galangal also has 

health benefits, such as anti-tumor, inhibition of stomach acid production, anti-inflammatory, anti-

hypoglycemic, antibacterial, anti-tumor, etc. The goal of this reseach was to decide the content of 

chemical compounds in white galangal rhizome which was then tested for its inhibition on Klebsiella 

pneumoniae bacteria as a bacterium that interferes with breathing. The method used to test the 

chemical content was a qualitative laboratory experiment by screening chemically then the 

antibacterial test uses the Kirby Bauer method. The results showed that the rhizome extract have the 

compounds as alkaloids, phenols, flavonoids, and saponins. The outcomes of the inhibition test on 

bacteria indicated that the highest inhibition zone was 60% galangal rhizome extract of 14.3 mm. The 

conclusion of this research was the white galangal rhizome has the ability strongst as an antibacterial 

against Klebsiella pneumonia bacteria 
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I. PENDAHULUAN 

Lengkuas putih (Alpinia galanga L.) 

adalah salah satu tanaman herbal yang tumbuh 

di negara Asia. Lengkuas banyak digunakan 

dalam kuliner makanan sebagai rempah 

tambahan dalam bumbu masakan. Lengkuas 

memberikan rasa sedikit pedas dan aroma khas 

pada makanan yang ditambahkan (Chudiwal et 

al., 2010). Selain fungsi pada penambahan 

aroma dalam makanan, lengkuas juga 

memiliki manfaat dalam pengobatan seperti 

anti tumor (Itokawa et al., 1986), antioksidan 

dan antimikrobial (Kose et al., 2015; Jirawan 

et al., 2006), antibakteri (Khatak et al., 2005), 

penghambat produksi asam lambung (Jirawan 

et al., 2006), antiinflamasi (Chouni & Paul., 

2018).   

Dewasa ini, perkembangan teknologi 

menghasilkan berbagai produk dari 

perkembangan hasil penelitian yang telah 

dibuat oleh peneliti berdasarkan kebutuhan 

masyarakat. Masyarakat modern saat ini lebih 

mengutamakan keefektifan dan minimalis. 

Demikian juga pada dunia kesehatan, telah 

banyak perkembang dari beberapa puluhan 

tahun yang lalu, pemakaian obat dari produksi 

sederhana hingga ke produksi yang 

complicated. Konsumsi obat-obatan 

masyarakat telah beralih ke kimiawi. 

Akibatnya muncul penyakit-penyakit baru 

yang sulit obatnya atau belum ditemukan 

obatnya. Berdasarkan dari tersebut, mulai 

dicanangkan kembali pemanfaatan bahan 

alam. Pemanfaatan bahan alam sebagai obat 

herbal diyakini dapat meningkatkan daya 

tahan tubuh (Kusnul, 2020). 

Dua tahun setelah wabah Covid-19 awal 

memasuki Indonesia, kesehatan dalam 

imunitas menjadi bahasan yang menarik. 

Berbagai cara dan pola hidup masayrakat 

dirubah untuk menjaga imunitas tubuh tetap 

terjaga. Selain imunitas, perhatian masyarakat 

juga tertuju pada sesak nafas. Hingga akhirnya 

muncul berbagai produk herbal berbasis bahan 

alam untuk menjaga imunitas tubuh agar 

masyarakat tidak mudah terserang oleh Covid-

19 dan meringakan gejala sesak nafas 

(Kusumo et al., 2020; Kusnul, 2020; Muhith et 

al., 2022). 

Klebsiella pneumonia merupakan bakteri 

yang menimbulkan pneumonia. Pneumonia 

merupakan infeksi yang umum dialami oleh 

pasien sakit pada pernapasan yang terdapat 

gangguan bagian paru-paru (Durante et al., 

2019). Karena penelitian menggunakan organ 

paru-paaru lebih beresiko, maka penelitian 

lebih difokuskan pada perkembangan bakteri 

Klebsiella pneumonia. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka peneliti bermaksud ingin 

menganalisis kemampuan ekstrak dalam 

menghambat perkembangan bakteri Klebsiella 

pneumonia. 

.  

II.METODE PENELITIAN 

Bahan-bahan dan alat penelitian adalah, 

rimpang lengkuas putih, FeCl3 (Merck), bubuk 

Mg, HCl (Merck), ethanol 96% (Merck), 

CHCl3 (Merck), NH3 (Merck), H2SO4 (Merck), 

reagen dragendorf, reagen Folin Coicalteu, 

NaHCO3 (Merck), NaNO2 (Merck), AlCl3 
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(Merck), NaOH (Merck), aquadest, Asam 

Galat (Sigma), media MHA (Muller Hinton 

Agar), water bath, evaporator vakum (B-ONE 

RE-2000HN). 

Proses ekstraksi dilakukan dengan 

pembuatan simplisia lengkuas yang telah 

kering dan dihaluskan. Sampel direndam 

menggunakan etanol 96% (1:10) hingga semua 

sampel terendam. Stirer pada termperatur 

ruang selama 1x 24 jam. Kemudian ekstrak 

dipisahkan dengan menggunakan evaporator 

pada suhu 40 ºC.  

Uji Kualitatif fitokimia dilakukan melalui 

uji alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, dan 

saponin.   

Uji Alkaloid  

Ekstrak 0,1 gram diberikan 10 mL CHCl3 

dan beberapa tetes amonia. Bagian fraksi 

CHCl3 diambil dan ditambahkan 2-3 tetes 

H2SO4 pekat, kemudian ditambahkan pereaksi 

Dragendorf. Apabila larutan menghasilkan 

endapan merah jingga, maka larutan 

mengandung alkaloid (Joshi et al. 2013; Iqbal 

et al. 2015).  

 .  

Uji Flavonoid  

Sampel ditambahkan magnesium 0.1 mg 

dan 0,4 mL amil alkohol serta 4 mL alkohol 

lalu dikocok. Larutan terdapat flavonoid jika 

berubah menjadi jingga-merah (Alabri et al. 

2014).  

Uji Fenol 

Sampel 1 gram ditambahkan 20 mL 

etanol 70%. Kemudian ambil 1 mL bagian dan 

dimasukkan FeCl3 5% 2 tetes. Larutan 

mengandung fenol apabila berubah menjadi 

kehijauan (Banso & Adeyemo, 2006; Iqbal et 

al., 2015). 

Uji Tanin 

Ekstrak 1 gram dididihkan dalam 10 mL 

akuades. Lima mL FeCl3 1 % dimasukkan ke 

dalam ekstrak yang dingin. Larutan 

mengandung tanin jika menjadi warna hitam 

atau biru ke hijauan (Banso & Adeyemo, 

2006; Iqbal et al., 2015).  

Uji Saponin 

Ekstrak 1 gram ditambahkan air panas 

secukupnya, kemudian tambahkan 1 tetes 

HCN kemudian dikocok dan amati 

perubahannya. Larutan mengandung saponin 

jika muncul buih atau gelembung (Banso & 

Adeyemo, 2006; Iqbal et al., 2015).   

Uji Antibakteri 

Suspensi koloni uji K. pneumonia 

dipersiapakan melalui pengambilan satu ose 

koloni dari media padat MHA (Muller Hinton 

Agar) ke tabung reaksi berisi 5 mL NaCl. 

Standarisasi dilakukan melalui uji kekeruhan 

dengan standar 0,5 McFarland (sekitar 1,5 x 

108 CFU/mL). Suspensi dijadikan inokulum 

selama 15 menit. 

Suspensi bakteri diinokulasikan pada 

media MHA (Muller Hinton Agar) sebanyak 

0,1 mL dibuat rata dan didiamkan hingga 

kering. Kertas cakram direndam ke dalam 

ekstrak lengkuas pada konsentrasi berturut-

turut 20%, 40% dan 60% selama 15 menit. 

Selanjutnya diletakkan pada permukaan media 

dan diamati perubahannya di sekitar kertas 

cakram. Diukur diameter zona bening yang 

terbentuk. Pengukuran dilakukan 3 kali dan 

dirata-rata. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fitokimia Lengkuas putih 

Bahan lengkuas putih (Alpinia galanga 

L) diambil dari daerah Purwokerto, 

Banyumas. Analisis kandungan senyawa 

kimia dilakukan melalui uji fitokimia secara 

kualitatif. Ekstrak yang didapat dari 200 

gram sampel adalah 39 gram. Hasil analisis 

fitokimia kualitatif ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil fitokimia rimpang lengkuas putih 

 

Uji Hasil Result 

Alkaloid endapan merah + 

Fenol warna kehijauan + 

Flavonoid warna jingga + 

Tanin  warna coklat cerah - 

Saponin muncul busa + 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 

golongan senyawa ametabolit sekunder pada 

rimpang lengkuas putih mengandung 

alkaloid, fenol, flavonoid, dan saponin. Data 

ini sesuai dengan penelitian Untoro et al., 

(2016) meneliti kandungan lengkuas dengan 

beda jenisnya, yaitu lengkuas merah terdapat 

kandungan alkaloid, flavonoid, steroid dan 

saponin. Sedangkan Kusriani & Zahra (2015) 

meneliti lengkuas putih mengandung 

flavonoid, kuinon, dan steroid. Hasil 

fitokimia tersebut juga selaras dengan BPOM 

(2004) yang menyatakan bahwa lengkuas 

mengandung senyawa terpenoid dan 

flavonoid.  

 

Antibakteri Klebsiella pneumonia 

Pengujian antibakteri menggunakan 

metode difusi cakram Kirby Bauer dengan 

berbagai modifikasi. Suspensi bakteri 

Klebsiella pneumonia dicampurkan dengan 

media 30 mL lalu dipindahkan ke cawan petri 

dan didiamkan agar memadat. Media 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 ºC. 

Setelah itu, diukur dengan cakram kertas 

(Irobi et al., 1996; Benakashani et al., 2016; 

Tanase et al., 2020). Hasil uji antibakteri 

dilakukan dengan mengukur daya hambat 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia. 

Data rata-rata uji daya hambatnya 

ditampilkan pada Gambar 1.   

Perkembangan penelitian dengan 

pemanfaatan isolat bakteri sebagai media uji 

coba adalah salah satu cara yang digunakan 

untuk mempersingkat penelitian, tidak 

membutuhkan waktu yang panjang dalam 

penelitiannya. Berawal dari tersebut muncul 

berbagai penelitian menarik dengan 

pemanfaatan bakteri dalam aplikasinya, salah 

satunya bakteri Klebsiella pneumonia (Alanezi 

et al., 2022). Bakteri Klebsilla pneumonia 

adalah bakteri yang menyebabkan gangguan 

pernapasan. Gangguan pernapasan ini 

terganggu dikarenakan adanya pertumbuhan 

bakteri di dalamnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Daya hambat bakteri Klebsiella 

pneumonia 
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Kandungan senyawa metabolit sekunder 

di dalam ekstrak lengkuas putih terlihat pada 

Tabel 1. Senyawa yang menghambat 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia 

disini adalah flavonoid, alkaloid dan saponin. 

Senyawa flavonoid mengganggu 

perkembangan bakteri dengan merusak 

susunan peptidoglikan dalam sel, sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk sempurna 

yang menyebabkan tidak berkembang  

bakterinya (Rika, 2014). Alkaloid 

menghambat perkembangan bakteri melalui 

merusak ikatan polipepdoglikan pada sel yang 

menyebabkan sel mati (Darasana, 2012). 

Sedangkan senyawa saponin berperan merusak 

membran sel dan memblokade nutrisi atau 

bahan penting yang masuk untuk pertumbuhan 

sel, sehingga menyebabkan kematian sel 

(Monalisa et al., 2011). Data ini terkonfirmasi 

pada Gambar 1 terdapat pertumbuhan bakteri 

Klebsiella pneumonia. 

Menurut Gambar 1 tampak bahwa daya 

hambat pertumbuhan bakteri tertinggi pada 

konsentrasi 60%. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Hasan et al. (2019) meneliti 

lengkuas putih bahwa pengukuran daya 

hambat pada rentang konsentrasi 25% sebesar 

8,16 mm. Disisi lain menurut Davis (1971) 

bahwa pertumbuhan bakteri dengan diameter 

rentang 5-10 mm kategori sedang dan 10-20 

mm adalah kategori kuat. Sehingga pada 

konsentrasi 20% dan 40% rimpang lengkuas 

kategori sedang dan pada konsentrasi 60% 

masuk daya hambat yang kuat, yaitu sebesar 

14,3 mm (Kumowal et al., 2019). Hal ini 

menandakan bahwa semakin besar 

konsentrasi, maka daya hambat pertumbuhan 

suatu bakteri makin besar. 

IV. KESIMPULAN 

Ekstrak lengkuas putih mengandung 

senyawa kimia berupa flavonoid, alkaloid, 

saponin, dan fenol. Ekstrak tersebut memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri Klebsiella 

pneumonia yaitu pada konsentrasi 20% (8 

mm) masuk kategori daya hambat lambat, 

40% (10,3 mm) dan 60% (14,3 mm) keduanya 

masuk kategori daya hambat kuat. 
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